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HASIL WAWANCARA 

 

RESPONDEN : Kepala Sekolah SMA Negeri 7 Kendari 

Identitas Responden 

 

Nama  : Aksan, S.Pd, M.Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Kendari 

Hari/Tanggal  : Selasa, 19 Januari 2019 

Waktu  : 09.00 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

 

1. Apakah sekolah ini melakukan manajemen perubahan dalam proses pengambilan 

keputusan? 

Ya, kami melakukan perubahan dalam pengambilan keputusan. 

2. Bagaiaman cara dalam pengambilan keputusan disekolah ini? 

Dengan cara melibatkan bayak pihak. 

3. Siapa saja yang terlibat dalam pengambilan keputusan disekolah ini? 

Guru, dan komite sekolah, pembuatan keputusan malalui gugus mutu terdiri dari 

kalangan pakar atau praktisi yang mapan, tim pengendali manajemen 

pembelajaran dan keputusan sekolah secara partisipatif. 

4. Strategi apa yang dilakukan dalam proses pengambilan keputusan? 

Strategi yang dilakukan dengan melalui proses pengambilan keputusan dengan 

mendengarkan pendapat pada saat rapat koordinasi antara kepala sekolah, guru 

serta staf. 
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5. Mengapa strategi tersebut dilakukan dalam proses pengambilan keputusan? 

Karena dengan tujuan agar setiap keputusan yang dilakukan kepala sekolah 

nantinya tidak terkesan berdasarkan keputusan sepihak saja. 

6. Apakah sekolah ini melakukan perubahan dalam program IPM? 

Ya.  

 

7. Bagaimana cara pengembangan IPM? 

Dengan cara pengembangan IPM meningkatkan peran serta siswa untuk menjaga 

dan membina sekolah sebagai wiyata mandala, sehingga terhindar dari usaha 

pengaruh yang bertentangan dengan norma yang berlaku, meningkatkan kegiatan 

ekstrakulikuler dalam menunjang kegiatan kurikuler. 

8. Apakah perangkat KBM difungsikan dan didayagunakan? 

Ya. 

9. Bagaimana contoh dari pemanfaatan perangkat tersebut? 

Misalnya pabila ada mata pelajaran yang menggunakan atribut atau alat  bantu 

dalam menjelaskan materi maka guru tersebut menggunakannya seperti peta, 

patung manusia, hewan dan masih banyak lagi yang lainya. 

10. Bagaimana guru mata pelajaran menyusun perangkat kegiatan belajar mengajar 

dan Apakah kurikulum pada setiap guru mata pembelajaran dijabarkan? 

Setiap guru mata pelajaran menjabarkan kurikulum yang saat ini diterapkan dan 

mampu merakit dalam anlisis materi pelajaran dan setiap guru merencanakan tes 
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hasil belajar secara benar dan berdaya guna dalam rangka membantu siswa dan 

meningkatkan sistem administrasi. 

11. Bagaimana proses sistem administrasi pengorganisasian dan pengelolaan di 

bidang kesiswaan? 

Dengan proses sistem administrasi dengan menggunakan komputerisasi yang 

meliputi beberapa kegiatan di bidang kesiswaan antara lain: sistem 

persiapan/persuratan, pencatatan buku induk siswa, pencatatan buku induk 

pegawai, pengisian buku mutasi siswa, administrasi PSB, admnistrasi ujian 

nasional, admnistrasi nilai/legger, laporan (PSB, administrasi ujian nasional, 

kenaikan kelas, keberhasilan siswa). 

12. Apakah sekolah ini melakukan perubahan dalam program IPM? 

Ya. 

13. Bagaimana cara pengembangan IPM? 

Dengan cara pengembangan IPM meningkatkan peran serta siswa untuk menjaga 

dan membina sekolah sebagai wiyata mandala, sehingga terhindar dari usaha 

pengaruh yang bertentangan dengan norma yang berlaku, meningkatkan kegiatan 

ekstrakulikuler dalam menunjang kegiatan kurikuler. 

 

 

        Kepala Sekolah SMP N 7 Kendari 

 

 

 

         Aksan, S.Pd, M.Pd 
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HASIL WAWANCARA 

 

RESPONDEN : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Identitas Responden 

 

Nama  : Vivi Rachmawati, S.Pd, M.Pd 

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Hari/Tanggal  : Rabu, 16 Februari 2019 

Waktu  : 09.30 

Tempat : Ruang Guru 

1. Apakah sekolah ini melakukan manajemen perubahan dibidang perencanaan 

program pembelajaran?  

Ya, saya sebagai wakil dibidang kurikulum dengan arahan dari kepala sekolah 

kami melakukan manajemen perubahan di bidang kurikulum ini terkhusus pada 

perencanaan program pembelajaran. 

2. Bagaimana guru mata pelajaran menyusun perangkat kegiatan belajar mengajar 

dan Apakah kurikulum pada setiap guru mata pembelajaran dijabarkan? 

Setiap guru mata pelajaran menjabarkan kurikulum yang saat ini diterapkan dan 

mampu merakit dalam anlisis materi pelajaran dan setiap guru merencanakan tes 

hasil belajar secara benar dan berdaya guna dalam rangka membantu siswa 

dalam meningkatkan sistem administrasi. 

3. Bagaimana bentuk program pembelajaran yang ada pada guru? 
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Terdapat program pembelajaran yang sistematis dan realistis karena setelah 

ditemui di lapangan terkadang program pembelajaran harus disesuaikan dengan 

lingungan yang ada. 

4. Apakah kegiatan belajar mengajar sesuai dengan silabus? Jelaskan ! 

Kegiatan belajar mengajar sesuai dengan silabus secara cepat dan efektif karena 

dikerjakan oleh para guru sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh pihak 

sekolah. 

5. Dengan perkembangan sekolah ini, apakah sejauh ini ada masalah ditemui ketika 

dalam penerapan kurikulun ? dijelaskan ! 

Saya kira masalah jelas ada salah satunya yaitu, dalam manajemen kurikulum ini 

masih terdapat guru yang mengajar tidak sesuai dengan kurikulum yang ada, 

keterlambatan dalam mengumpulkan perangkat pembelajaran yang seharusnya 

dikumpulkan pada awal tahun pelajaran yang baru. 

6. Bagaimana mengatasi masalah yang seperti ini ? 

Untuk masalah ini kami sebagai wakil kepala sekolah bagian kurikulum ini maka 

masalah ini akan diselesaikan oleh pimpinan dan dibicarakan pada rapat, kepala 

sekolah juga selalu mengingatkan jika terdapat guru yang mengajar tidak sesuai 

dengan kurikulum yang ada dan terlambat dalam pengumpulan perangkat 

pembelajaran. 

Vivi Rachmawati, S.Pd, M.Pd 
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HASIL WAWANCARA 

 

RESPONDEN : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 

Identitas Responden 

 

Nama  : Shadaqal Abrar, S.Pd 

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 

Hari/Tanggal  : Senin,  Maret 2019 

Waktu  : 09.30 

Tempat : Ruang Guru 

1. Apakah sekolah ini melakukan manajemen perubahan dalam pengorganisasian 

dan pengelolaan sistem administrasi bidang kesiswaan?  

Iya kami melakukan perubahan dalam pengorganisasian dan pengelolaan 

sistem administrasi bidang kesiswaan. 

2. Bagaimana proses system administrasi pengorganisasian dan pengelolaan di 

bidang kesiswaan? 

Proses sistem administrasi dengan menggunakan komputerisasi yang meliputi 

beberapa kegiatan di bidang kesiswaan antara lain: sistem 

persiapan/persuratan, pencatatan buku induk siswa, pencatatan buku induk 

pegawai, administrasi PSB, admnistrasi ujian nasional, admnistrasi 

nilai/legger, laporan (PSB, administrasi ujian nasional, kenaikan kelas, 

keberhasilan siswa). 

3. Apakah sekolah ini melakukan perubahan dalam program IPM? 
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Melakukan perubahan dalam program IPM. 

4. Bagaimana cara pengembangan IPM? 

Cara pengembangan IPM meningkatkan peran serta siswa untuk menjaga dan 

membina sekolah sebagai wiyata mandala, sehingga terhindar dari usaha 

pengaruh yang bertentangan dengan norma yang berlaku, meningkatkan 

kegiatan ekstrakulikuler dalam menunjang kegiatan kurikuler, meningkatkan 

apresiasi dan pengahayatan seni, menumbuhkan sikap berbangsa dan bernegara 

juga mengembangkan semangat. 

5. Bagaimana bentuk program pembelajaran yang ada pada guru? 

Terdapat program pembelajaran yang sistematis dan realistis karena setelah 

ditemui dilapangan terkadang program pembelajaran harus disesuaikan dengan 

lingungan yang ada. Misalnya, belajar pendidikan agama islam kalau hanya 

mengandalkan belajar di kelas saja maka nilai moral agamanya tidak terlalu 

berkembang, maka inisiatif dari sekolah tersebut mengadakan pelajaran 

tambahan yaitu, shalat zhuhur secara berjamaah setelah dilanjutkan dengan 

kultum. 

 

Shadaqal Abrar, S.Pd 
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